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1.1 Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam dkglain, setiap
manusia berhak mendapat dan berharap untuk selatberbbang dalam
pendidikan. Pendidikan secara umum merupakan suates kehidupan dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hiddan melangsungkan
kehidupan. Pendidikan pertama kali diperoleh djkimgan keluarga, dilanjutkan
di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Dalam penelitian ini penekanan pelaksanaan perahdikyang
pelaksanaannya di Sekolah Dasar, khususnya pada petjaran matematika.
Matematika merupakan ilmu pasti yang menjadi indddei segala ilmu
pengetahuan di dunia ini. Kemajuan zaman dan pdy&egan peradaban tidak
pernah lepas dari unsur matematika. Tanpa matemnatiktu saja peradaban
manusia tidak akan pernah mencapai kemajuan segpgkérang ini. Hal ini
sejalan dengan pendapat Badan Standar Nasionaidikamd(BNSP, 2006, HIm.
106) bahwa :

Matematika merupakan ilmu universal yang mendaparkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalarbdggi disiplin ilmu
dan membangun daya pikir manusia. Perkembangant pieshidang
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini diasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilanghabhar, analisis, teori
peluang dan matematika diskrit.

Pembelajaran matematika sebagai ilmu dasar meme@aagan penting
dalam pengembangan sains dan teknologi, karenanmaaka merupakan sarana
berpikir untuk menumbuh kembangkan cara berpikgislosistemis dan kritis.
Peranan matematika ini tidak hanya dirasakan ddmlang matematika tetapi
juga aplikasinya banyak memberikan sumbangan padadplain.

Menurut pendapat Hudoyo (Hasman, 2008, him.1) bahiidatematika
mempunyai peranan yang sangat esensial untuk éamy itamanya sains dan

teknologi”. Sehingga matematika menjadi sangat ipgntdalam upaya



peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, psiswa dituntut untuk
menguasai matematika.

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika ma&mbplajaran
metematika hendaknya dilakukan sejak dini. Dalamefigan ini penekanan
pembelajaran matematika yang dilakukan di SekolasaD) yang diharapkan agar
siswa mampu berpikir logis, analistis, sistematrgjs, dan kreatif serta mampu
bekerjasama dan bertanggungjawab dalam menyelassikdu permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penelitikakudi Kelas IV SD
Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah KabupatasiKimalaya mengenai
pelaksanaan pembelajaran matematika, ternyata rdgshukan perbaikan, hal
ini dilihat dari bentuk rancangan Rencana Pelaksan@embelajaran, proses
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siseatuB rancangan Rencana
Pelaksanan Pembelajaran belum sesuai dengan karsiktea. Guru belum
menggunakan suatu bentuk rancangan Rencana PelaksBembelajaran yang
menggunakan pendekatan, metode, strategi maupurl npethbelajaran yang
dianggap paling tepat. Sehingga berdampak padabeajar siswa yang masih
kurang. Hal ini dilihat dari perolehan nilai siswaasih dibawah Kiriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu sebesar 70.

Melihat dari kondisi tersebut, maka peneliti beigaqan diperlukan suatu
perubahan, dalam upaya meningkatkan kualitas pikadid/ang lebih inovatif,
yang bukan hanya mengandalkan metode konvensiafel akan tetapi suatu
bentuk pelaksanaan pembelajaran yang lebih intedski lebih melibatkan siswa
secara akitif.

Mengacu dari permasalahan yang telah dipaparkaka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan juduPeningkatan Kemampuan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Tentang Recalelalui Model
Pembelajaran Berbasis Masalah(Penelitian TindakaelaskKPada Pembelajaran
Matematika di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Keedam Cipatujah
Kabupaten Tasikmalaya).



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkanunjukkan
masih diperlukan beberapa perbaikan-perbaikan. isorgrsebut dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
a. Guru dalam merancang Rencana Pelaksanaa Pembelbgm
menyusun secara optimal.
b. Guru belum tepat dalam memilih model pembelajaran.
c. Aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan pembataj@elum
terlibat secara aktif.
d. Hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pejakst belum
menunjukkan tingkat kemampuan siswa yang maksiratdu

belum mencapai tingkat ketuntasan.

1.2.2 Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemelitiaadalah
sebagai berikut :

a. Bagaimana rancangan Rencana Pelaksanaan Pemlivetigbam upaya
meningkatkan kemampuan siswa didalam memecahkah ceviia
tentang pecahan dengan pembelajaran berbasis m&sala

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk menirsgk&admampuan
siswa dalam memecahkan soal cerita tentang pecatsrgan
pembelajaran berbasis masalah di Sekolah Dasar ?

c. Bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan sdal tegrtang
pecahan melalui model berbasis masalah di Sekdshr»

1.3 Tujuan Penéelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk ngkatkan
kemampuan siswa di Kelas IV SD Negeri Sindanghteamatan Cipatujah
Kabupaten Tasikmalaya dalam memecahkan soal ¢eritang pecahan melalui

model berbasis masalah. Adapun tujuan secara kigadais penelitian ini adalah
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Memperoleh gambaran mengenai rancangan Rencanaks&shan

Pembelajaran di dalam memecahkan soal cerita @np@eahan dengan
pembelajaran berbasis masalah.

Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaelalui model
pembelajaran berbasis masalah dalam wupaya untuk ingketkan

kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita tep&ahan di Sekolah
Dasar.

Memperoleh gambaran mengenai kemampuan siswa taéamecahkan soal
cerita tentang pecahan melalui model pembelajaebalsis masalah di
Sekolah Dasar

Manfaat Pendlitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat membdalam upaya
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pelaksgrexabelajaran pada
mata pelajaran matematika, terutama pada materiecedmkan soal cerita
tentang pecahan melalui model berbasis masalalas kbl SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikyaal

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penelitian mencakup mantsagi guru,
siswa dan lembaga, yaitu sebagai berikut :
a. Bagi Guru
Upaya untuk meningkatkan potensi, kemampuan daatiktas
guru dalam menyampaikan materi atau bahan ajadiregiawa
b. Bagi Siswa
Menciptakan sikap dan motivasi siswa dalam mengikedgiatan
pembelajaran matematika yang lebih aktif dan iktdrasehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang dia&ap.



C. Bagi Lembaga
Pelaksanaan tindakan penelitian yang menyangkutargan,
proses pembelajaran melalui metode pembelajarag diglmnakan
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai |begbam

model pembelajaran dalam rangka perbaikan prosebgiajaran.

1.5 Struktur Organisasi Penulisan Skripsi

Struktur organisasi skripsi yang berjudul penirighkakemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita tentang pecahaalunehodel pembelajaran
berbasis masalah adalah sebagai berikut :
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1.1 Latar Belakang Penelitian

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

1.5 Struktur Organisasi Skripsi
BAB Il KAJIAN TEORITIK, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESI
PENELITIAN

2.1 Kajian Teoritik

2.2 Langkah Langkah Model Pembelajaran BerbasisaMbhgProblem

Based Learning)

2.3 Kerangka Berpikir

2.4 Anggapan Dasar

2.5 Hipotesis Tindakan
BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1 Model Penelitian

3.2 &etting Penelitian

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.4 Fokus Tindakan

3.5 Prosedur Penelitian

3.6 Teknik Pengumpulan Data



3.7 Teknik Analisis Data
3.8 Kiriteria Keberhasilan
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.2 Hasil Tindakan Perbaikan Pembelajaran
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.2 Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



